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Abstract

Monitoring forest cover to find out deforestation activities in a national park serves as an
important task. This study aims to analyze forest cover changes in Gunung Palung National Park
from 1989 to 2018. The method employs visual interpretation aided by supervised classification
with the maximum likelihood method. Remote sensing data involved 18 Landsat images from 1989
to 2018 path/row 121/61. The results indicated that Gunung Palung National Park had 97,148
hectares of primary forest losing its 10% of its forest (since 1989). The primary forest decreased
to 72,684 hectares in 1997 and 69,851 hectares in 2018. To date, primary forest cover has been
found stable with secondary forests reaching to 25,050 hectares occupying 26% of Gunung
Palung National Park area. Deforestation in Gunung Palung National Park was due to illegal
logging and forest fires as a result of El Nifio influence. The results of the analysis informed that
there was an insignificant deforestation in Gunung Palung National Park during in the period of
2016 - 2018. In sum, conservation programs are encouraged to sustain, despite a decline in
deforestation activities at Gunung Palung National Park.

Keywords: Gunung Palung National Park, forest conservation, deforestation

Abstrak

Monitoring tutupan hutan untuk mengetahui aktivitas deforestasi di taman nasional penting untuk
dilakukan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis perubahan tutupan hutan di TN
Gunung Palung dari tahun 1989 — 2018. Metode yang digunakan adalah visual dibantu dengan
klasifikasi terselia dengan metode maximum likelihood. Data penginderaan jauh yang digunakan
adalah 18 citra Landsat tahun 1989 — 2018 path/row 121/61. Hasil penelitian menunjukkan sejak
tahun 1989 TN Gunung Palung memiliki hutan primer seluas 97.148 hektar atau telah kehilangan
10% hutannya. Luas hutan primer menurun menjadi 72.684 hektar di tahun 1997 dan menjadi
69.851 hektar ditahun 2018. Saat ini kondisi tutupan hutan primer dalam kondisi stabil dengan
hutan sekunder mencapai 25.050 hektar atau 26% dari luas TN Gunung Palung. Deforestasi di
TN Gunung Palung disebabkan oleh pembalakan liar dan kebakaran hutan akibat pengaruh El
Nifio. Hasil analisis tidak ditemukan deforestasi di TN Gunung Palung selama rentang 2016 —
2018. Program konservasi harus tetap dilakukan walaupun telah terjadi penurunan aktivitas
deforestasi di TN Gunung Palung.

Kata kunci: Taman Nasional Gunung Palung, konservasi hutan, deforestasi

PENDAHULUAN petagram (Pg) karbon per tahun
Deforestasi menyebabkan hilangnya diemisikan ke  atmosfer  akibat
biodiversitas dan menyumbang emisi deforestasi hutan tropis atau 20% dari
karbon ke atmosfer (Posa, 2011, total emisi global pertahun (Baccini et
Shvidenko, 2008). Sebanyak 1 — 1,2 al., 2012; van der Werf et al., 2009).
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Pulau Kalimantan sebagai salah satu
pulau terbesar di dunia dan sebagai paru-
paru dunia telah mengalami deforestasi
yang cukup besar. Selama tahun 1973 —
2010, hutan di pulau Kalimantan telah
hilang sebanyak 30,7% atau 123.941
km? (Gaveau et al., 2013). Penyebab
utama deforestasi ini adalah konversi
menjadi  perkebunan kelapa sawit
(Tsujino et al., 2016). Penyebab lainnya
adalah konversi ke lahan pertanian dan
kebakaran hutan (Yoshikura et al.,
2016a).

Dampak  deforestasi  terhadap
lingkungan  paling utama adalah
biodiversitas di hutan yang telah
ditebang. Sekitar 41% spesies tanaman
dan hewan telah hilang dari hutan tropis
yang telah rusak (Alroy, 2017).
Kehilangan biodiversitas dan perubahan
iklim menjadi ancaman utama akibat
deforestasi yang terjadi. Perubahan iklim
memicu suhu bumi semakin tinggi dan
mengganggu pola curah hujan yang
mengganggu produksi pertanian
(Lawrence and Vandecar, 2015).
Dampak lainnya pada lingkungan seperti
banjir, kekeringan, peningkatan wabah
malaria dan demam berdarah, dan
peningkatan muka air laut menjadi
permasalahan  yang  menyebabkan
kerugian materiil dan immateriil.

Taman Nasional (TN) Gunung
Palung berada di Kabupaten Kayong
Utara dan Kabupaten Ketapang,
Kalimantan Barat (1°3° — 1°22° LU,
109°54> — 110°28’ BT). Dengan luas
108.043 hektar, TN Gunung Palung
menjadi rumah untuk 2.500 orangutan
dan habitat pohon Dipterocarpaceae
terbesar di Borneo (Johnson et al., 2005).

Sejak awal tahun 1990-an, TN Gunung
Palung telah mengalami deforestasi
maupun konversi ke lahan pertanian
(Fawzi et al., 2018). Dalam rentang
1999—2004, ~38% hutan primer telah
mengalami deforestasi (Curran et al.,
2004). Penyebab utama deforestasi di
TN Gunung Palung adalah pembalakan
liar (illegal logging) yang terjadi pada
awal  tahun  2000-an,  aktivitas
pembukaan lahan baru untuk pertanian
dan kebakaran hutan (Yoshikura et al.,
2016b).

Monitoring tutupan hutan untuk
mengetahui  aktivitas deforestasi di
taman nasional penting untuk dilakukan.
Beberapa penelitian telah dilakukan
untuk mengetahui tren perubahan
tutupan hutan di TN Gunung Palung.
Publikasi pertama dilakukan oleh
Zamzani et al. (2009), di mana 18,7%
hutan primer telah terdeforestasi dalam
rentang 1992 — 2004. Namun, Zamzani
et al. (2009) hanya menghasilkan laju
deforestasi sebesar 1,6% pertahun tanpa
peta distribusi perubahan tutupan hutan.
Hal yang dilakukan oleh Tricahyono et
al. (2016), hanya dengan menggunakan
dua data citra Landsat 2005 dan 2012
menemukan TN  Gunung Palung
mengalami  kehilangan hutan hanya
seluas 1.122,21 hektar. Hasil yang hilang
dalam Tricahyono et al. (2016) sangat
kecil dibandingkan dengan penelitian
yang dilakukan oleh peneliti lainnya,
terutama Yoshikura et al. (2016b) dan
Fawzi et al. (2018). Penelitian
Tricahyono et al. (2016) tidak
menjelaskan tentang pengaruh fenomena
El Nifio tahun 1997-1998 dan El Nifio
tahun 2015. Selain itu, beberapa
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penelitian  juga tidak  melakukan
monitoring jangka panjang, sehingga
tidak mampu menjelaskan variabilitas
perubahan hutan yang terjadi. Seperti
penelitian yang dilakukan oleh Curran et
al. (2004), menjelaskan tentang detail
perubahan tutupan hutan di TN Gunung
Palung. Namun penjelasan tersebut
hanya pada periode awal tahun 2000-an.

Monitoring tutupan hutan secara
efektif dilakukan dengan metode in situ
atau melalui survey lapangan. TN
Gunung Palung dengan luas 108.043
hektar tidak memungkinkan untuk
monitoring jangka panjang dengan
metode in situ. Teknik penginderaan
jauh adalah menjadi solusi utama untuk
analisis perubahan tutupan hutan dan
monitoring jangka panjang (Fawazi,
2016; Grecchi et al., 2017; Langner et
al., 2012; Wang et al., 2010). Tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis
perubahan tutupan hutan di TN Gunung
Palung dari tahun 1989 — 2018. Hal ini
menjadi  penting untuk  membuat
keputusan tentang pengelolaan kawasan
hutan yang lebih tepat sasaran.

METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Taman Nasional Gunung Palung
berada di Kabupaten Kayong Utara dan
Kabupaten Ketapang, Kalimantan Barat.
TN Gunung Palung memiliki luas
108.043 hektar, dari sebelumnya 30.000

hektar ketika pertama kali dibentuk
tahun 1937 (Setiawan and Sofian, 2018).
TN Gunung Palung menjadi hutan untuk
skema REDD" oleh Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan
(Yoshikura et al., 2018).

Terdapat tujuh ekosistem hutan
mulai dari hutan mangrove di pantai
hingga hutan di daerah Gunung dengan
ketinggian 1.016-meter diatas
permukaan laut. TN Gunung Palung
menjadi habitat bagi spesies satwa liar
endemik orangutan (Pongo pygmaeus),
bekantan (Nasalis larvatus), beruang
madu (Helarctos malayanus), enggang
gading (Rhinoplax vigil) dan macan
dahan (Neofalis diardi). Selain spesies
satwa liar endemik, terdapat sekitar
3.500 — 4.000 jenis vegetasi berkayu di
TN Gunung Palung vyang telah
teridentifikasi (Setiawan and Sofian,
2018). Sebagai habitat suku
Dipterocarpaceae, ditemukan =70 jenis
pohon dari  marga  Anisoptera,
Dipterocarpus, Hopea, Shorea, dan
Vatica (Curran and Leighton, 2000).
Saat ini, terdapat sekitar 57.245 orang
yang berada di sekitar Kawasan TN
Gunung Palung, yang bergantung pada
fungsi hutan di Kawasan seperti
kebutuhan air dan iklim lokal (BPS Kab.
Kayong Utara, 2019).
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian di Taman Nasional Gunung Palung, Kalimantan
Barat. (The map of study location in Gunung Palung National Park, West

Kalimantan).

Data dan Analisis

Data perubahan tutupan hutan
didapatkan dengan interpretasi
menggunakan 18 citra satelit Landsat
path/row 121/61. Citra satelit Landsat
yang digunakan yakni satelit Landsat 5
TM, Landsat 7 ETM* dan Landsat 8 OLI.
Citra tersebut memiliki resolusi spasial
30 meter dan telah terkoreksi geometrik
(Loveland and Irons, 2016). Berikut
adalah citra yang digunakan dalam
penelitian ini.

1. Landsat TM perekaman tanggal 12
September 1989 dan 3 Oktober
1989.

2. Landsat TM perekaman tanggal 21
Juli 1997, 22 Agustus 1997 dan 28
Desember 1997.

10.

Landsat ETM™ perekaman tanggal
25 Juni 2002, 11 Juli 2002 dan 28
Agustus 2002

Landsat TM perekaman tanggal 7
Juli 2007.

Landsat perekaman tanggal 30
September 2011.

Landsat 8 perekaman tanggal 18
Agustus 2013

Landsat 8 perekaman tanggal 6
September 2014

Landsat 8 perekaman tanggal 7 Juli
2015

Landsat 8 perekaman tanggal 19
Maret dan 27 September 2016
Landsat 8 perekaman tanggal 22
Maret dan 14 September 2017
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11. Landsat 8 perekaman tanggal 15
Juli 2018

Analisis citra satelit menggunakan
interpretasi  visual dibantu dengan
klasifikasi terselia dengan metode
maximum likelihood (Hagner and Reese,
2007). Analisis menggunakan batas TN
Gunung Palung sesuai Peraturan Menteri
Lingkungan Hidup dan Kehutanan No.
SK.733/Menhut-11/2014.  Pengkelasan
tutupan lahan menggunakan modifikasi
dari Anderson et al. (1976), yaitu: (1)
hutan montana, (2) hutan gambut, (3)
hutan dataran rendah, (4) hutan
mangrove, (5) hutan dataran rendah
sekunder, (6) hutan montana sekunder,
(7) hutan gambut sekunder, (8) second-
growth hutan dataran rendah, (9) kebun
masyarakat, (10) lahan pertanian, (11)
ladang dan kebun, (12) permukiman,
(13) hutan terdegradasi, and (14) lahan
terbuka. Untuk memudahkan analisis,
dari ke-14 kelas tersebut digolongkan
dalam 4 Kklaster utama, yaitu: hutan
primer (1-4), hutan sekunder (5-8),
kebun masyarakat (8), lahan pertanian
dan ladang (10-12), hutan terdegradasi
(13), dan lahan terbuka (14).

Penentuan jenis hutan primer dan
hutan sekunder menjadi hal penting
dalam penelitian ini. Hutan primer
didefinisikan sebagai hutan yang masih
belum terjamah atau tutupan dari pohon
kanopi (bukan sub-kanopi) diatas 90%.
Definisi  ini  untuk  menghindari
kesalahan Klasifikasi menjadi hutan
terdegradasi akibat satu atau dua pohon
kanopi telah ditebang, tapi masih
memberikan fungsi Ekosistem yang
baik. Jika tutupan pohon kanopi 20 —
90%  didefinisikan ~ hutan  telah

mengalami degradasi, dan jika kurang
dari 20% telah terjadi deforestasi. Hutan
yang tumbuh kembali dari hutan
terdegradasi dikategorikan sebagai hutan
sekunder “second-growth.” Sedangkan
hutan yang tumbuh kembali dari area
yang  terdeforestasi  dikategorikan
sebagai hutan sekunder. Ini untuk
membedakan jenis hutan sekunder yang
terbentuk dari dua proses regenerasi
yang berbeda.

Hasil klasifikasi divalidasi dengan
survey lapangan dan menggunakan citra
resolusi tinggi SPOT 6. Survey lapangan
dilakukan untuk mengetahui kondisi
aktual dan mengetahui proses deforestasi
yang terjadi. Indikator survey lapangan
yang dilakukan adalah mengecek
kondisi tutupan hutan menggunakan
GPS dan mendata keberadaan penebang
aktif di sekitar kawasan TN Gunung
Palung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menujukkan bahwa
hutan montana relatif tidak terjadi
aktivitas penebangan hutan karena lokasi
susah diakses dan kualitas kayu yang
kurang bagus. Berbeda dengan jenis
hutan lainnya, hutan rawa gambut telah
mengalami deforestasi sejak tahun 1989
dan kehilangan 3.016 hektar. Ini akibat
aktivitas  perusahaan HPH  yang
menebang kayu di dalam Kawasan TN
Gunung Palung.

Peningkatan aktivitas deforestasi
terjadi di tahun 1997 (tabel 1) akibat
kebakaran hutan dan tidak stabilnya
kondisi politik di Indonesia. Faktor
lainnya adalah fenomena EIl Nifio yang
menyebabkan kemarau panjang terjadi
di Indonesia (Latif et al., 2017; Taufik et
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al., 2017). Lebih dari 9.409 hektar hutan
telah terbuka dan 16.061 hektar
mengalami  degradasi. Dari 16.061
hektar, 15.921 hektar atau 99,1% telah
menjadi hutan sekunder, sisanya gagal
terjadi regenerasi karena terbakar di
musim panas setelahnya. Deforestasi
terjadi di tahun-tahun berikutnya dengan
intensitas kecil dibandingkan tahun 1997
dan 1989.

Perubahan tutupan hutan di TN
Gunung Palung menurun pada periode
1997 — 2002. Deforestasi periode
setelahnya  menurun  drastis  jika
dibandingkan dengan deforestasi yang
terjadi pada tahun 1997. Menurunnya
deforestasi berhubungan juga dengan
penurunan aktivitas pembalakan liar. Hal
ini berkontribusi terhadap regenerasi
hutan yang terdegradasi atau
terdeforestasi menjadi hutan sekunder.
Walaupun telah terjadi regenerasi
menjadi hutan sekunder, hutan sekunder
yang terbentuk memiliki kompleksitas
tanaman dibawah hutan primer. Bahkan,
hutan sekunder dengan usia 16 — 18
tahun memiliki komposisi dan struktur
jauh dibawah hutan primer (Guariguata
etal., 1997).

Tahun 2013, deforestasi yang terjadi
akibat konversi menjadi lahan pertanian
atau ladang. Deforestasi yang terakhir
terjadi tahun 2015 akibat kebakaran
hutan dan lahan (gambar 2). Kebakaran
tersebut disebabkan musim kemarau
yang panjang akibat El Nifio. Kebakaran
yang terjadi membuat kehilangan hutan
primer seluas 1.914 hektar atau ~1,7%
dari total luas TN Gunung Palung.
Lokasi hutan yang terbakar terletak di
Matan — Srindit, Kubing, Pangkalan

Jihing, dan Tanjung Gunung. Dari 1.914
hektar yang terbakar, 1.197 hektar
berubah menjadi padang rumput dan
pakis yang membutuhkan untuk di
restorasi, 37,5 ha digunakan untuk lahan
pertanian yang terbakar akibat ladang
berpindah, dan sisanya mengalami
regenerasi alami.

Setelah kebakaran tahun 2015
tersebut, dalam rentang analisis data
tahun 2016—2018 sudah tidak lagi
terjadi deforestasi di TN Gunung Palung.
Namun, TN Gunung Palung masih
memiliki area seluas ~5.100 hektar
berupa lahan terbuka yang harus
direstorasi. Lahan terbuka tersebut yang
didominasi oleh Imperata cylindrica dan
Pteredium aquilinum memiliki dampak
negatif terhadap ekosistem hutan karena
mudah terbakar di musim kemarau
(Kiyono and Hastaniah, 2000).

Secara singkat, sejak tahun 1989,
TN Gunung Palung telah kehilangan
hutan sebanyak 10% atau dengan hutan
primer sebanyak 90% atau 97.148
hektar. Luas hutan menurun menjadi
72.684 hektar di tahun 1997 dan menjadi
69.851 hektar ditahun 2018. Saat ini
kondisi tutupan hutan primer dalam
kondisi stabil dengan hutan sekunder
mencapai 25.050 hektar atau 26% dari
luas TN Gunung Palung.
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change in Gunung Palung National Park in the period 1989 - 2018).

Tabel 1. Statistik perubahan tutupan hutan di Taman Nasional Gunung Palung periode 1989 — 2018. (The statistic of forest cover

No Klasifikasi 1989 1997 2002 2007 2011 2013 2014 2015 2016 2017 2018
1 Hutan montana 221268 221268 221268 22,1268 221268 221268 22,1268 221268 221268 22,1268 22,126.8
2 Hutan gambut 20,8627 17,7557 17,7519 17,6042 174860 17.486.3 17,4803 174804 169601 16,9595  16,959.3
3 Hutan dataran rendah 537626 324055 319743 31,1733 30,7060 30,6541 30,6546 30,6548 304249 30,4246 30,424.6
4 Hutan mangrove 395.6 395.6 395.6 382.7 382.7 382.7 375.5 3755 339.9 339.9 339.9
5 Hutan dataran rendah sekunder 0.0 2791 43199 45633 51470 55751  5590.6 55700 54016 55345 56505
6 Hutan montana sekunder 0.0 0.0 7.4 7.4 7.4 7.4 7.4 7.4 7.4 7.4 7.4
7 Hutan gambut sekunder 00 23461 2801.0 33549 34815 34832 34968 35109 34698 34701 34705
8 f:rfggﬁ'gm""h hutan dataran 0.0 556 151828 157684 157679 159182 159180 159184 159188 159216 159212
9 Kebun masyarakat 28532 28531 37554 37615 38184 38186 38187 38187 37818 37814 37810
10 Lahan pertanian 438 438 925 105.4 379.6 379.6 391.6 391.6 4100  409.9 409.9
11 Ladang dan kebun 45083 42814 34879 32981 36989 37219 37219 37216 38263 37912  3.7916
12 Pemukiman 0.0 0.0 0.0 31.0 31.0 31.0 31.0 31.0 31.0 31.0 31.0
13 Degraded forest 443.4 16,061.2 814.7 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0
14 Scrub or open land 30163 94086 53024 58355 49794 44277  4399.6 44056 53143 52147 50988

TOTAL 1080126 1080126 108,012.6 1080126 1080126 1080126 1080126 1080126 1080126 1080126 108,012.6
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Gambar 2. Peta perubahan hutan di Taman Nasional Gunung Palung (The maps of
forest cover changes in Gunung Palung National Park).
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Gambar 3. Grafik fluktuasi perubahan hutan di Taman Nasional Gunung Palung
(The graph of the fluxtuation of forest cover change in Gunung Palung

National Park).

Dampak lingkungan dari perubahan
hutan primer ke hutan sekunder atau
lahan  terbuka adalah  perubahan
biodiversitas tanaman hutan. Hilangnya
pohon-pohon besar akibat deforestasi
dan degradasi hutan akan membuat
perubahan pola pembuahan massal yang
juga akan  mempengaruhi  siklus
reproduksi satwa liar (Phillips, 1997).
Perubahan yang nyata adalah tumbuhnya
spesies invasif Bellucia pentamera
hampir di area hutan yang terdegradasi
(Dillis et al., 2017). Aktivitas sosial -
ekonomi juga dapat terpengaruh dari
dampak deforestasi yang menyebabkan
banjir, kekeringan, atau perubahan suhu
lokal (Fawzi and Iswari, 2019; van Dijk
et al.,, 2009). Perubahan lingkungan
akibat deforestasi juga dapat berdampak
pada kesehatan manusia, terutama
transmisi  pathogen seperti penyakit
malaria dan demam berdarah (Hammen
and Settele, 2011; Patz et al., 2000).

Permasalahan dalam konservasi
perlindungan hutan adalah melindungi

hutan ini agar tidak ditebang dan
terbakar ketika musim panas datang.
Permasalahan kedua adalah bagaimana
mengembalikan tutupan hutan yang
telah terdeforestasi di TN Gunung
Palung. Luas hutan yang perlu untuk
direstorasi sebanyak ~5.100 hektar.
Tantangan dari proses restorasi ini
adalah terkendala oleh kebutuhan
pendanaan yang cukup besar. Jika
menggunakan kepadatan bibit 1.000
bibit per hektar, dibutuhkan sekitar 71
milyar rupiah untuk merestorasi seluruh
kawasan TN  Gunung  Palung.
Permasalahan terakhir adalah bagaimana
menghentikan ladang berpindah atau
aktivitas pertanian di dalam kawasan
hutan.

Program konservasi berbasis solusi
dan pemberdayaan masyarakat adalah
metode paling tepat untuk melindungi
hutan di TN Gunung Palung. Solusi di
sini adalah  dengan  melibatkan
masyarakat dalam pengelolaan hutan
sebagai penerima manfaat utama (Webb
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et al., 2018). Pemberdayaan masyarakat
harus terintregasi dengan penegakan
hukum yang tetap menjadi solusi utama
untuk pencegahan deforestasi. Sebagai
contoh, bagaimana penegakan hukum
para penebang yang telah tertangkap
tidak memasukkan mereka dalam
penjara, tapi bagaimana memberi
mereka alternatif mata pencaharian yang
lebih layak. Program UMKM yang telah
dilakukan oleh Yayasan Alam Sehat
Lestari (ASRI) dengan menukar gergaji
mesin dengan mata pencaharian yang
baru adalah contoh nyata dari solusi ini
(Kubo et al., 2019).

Program konservasi harus tetap
dilakukan  walaupun telah terjadi
penurunan aktivitas deforestasi di TN
Gunung Palung. Hal ini untuk
mendukung  program  Sustainable
Development Goal (SDG, target
pembangunan  berkelanjutan)  yang
dicanangkan oleh Perserikatan Bangsa -
Bangsa. Salah satu tujuan SDG adalah
bagaimana kita melindungi ekosistem
hutan dan merestorasi hutan yang telah
rusak untuk mencegah hilangnya
keanekaragaman hayati (Swamy et al.,
2018). Tujuan ini agar menjaga
masyarakat  disekitar hutan dapat
memperoleh air bersih setiap hari dan
terhindar dari dampak pemanasan global
(Ellison et al., 2017). Intregasi faktor
sosial dalam upaya perlindungan dan
restorasi membuat deforestasi tidak
terjadi di masa yang akan datang.

KESIMPULAN

Sejak tahun 1989, TN Gunung
Palung telah kehilangan 10% dari
hutannya. Deforestasi terjadi lebih besar
pada tahun 1997 akibat kebakaran hutan

yang dipicu oleh kemarau panjang akibat
El Nifio dan penebangan liar secara
masif. Lebih dari 9.409 hektar hutan
telah terbuka dan 16.061 hektar
mengalami  degradasi. Dari 16.061
hektar, 15.921 hektar atau 99,1% telah
menjadi hutan sekunder, sisanya gagal
teregenerasi karena terbakar di musim
panas setelahnya. Setelah terjadi
deforestasi seluas 1.914 hektar di tahun
2015, tidak terjadi lagi deforestasi di
tahun-tahun  setelahnya. Saat ini,
sebanyak 12% area TN Gunung Palung
terkonversi untuk dimanfaatkan
masyarakat dan 5% lahan terbuka yang
perlu  untuk direstorasi. Program
konservasi harus tetap dilakukan
walaupun telah terjadi  penurunan
aktivitas deforestasi di TN Gunung
Palung.
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